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ABSTRAK

Objek penelitian adalah tindak pidana pencabulan terhadap anak di bawah umur
pada putusan No0.14/Pid/Sus/2015/PN. Batang. Jenis penelitian yang akan
dilakukan penulis adalah penelitian hukum normatif. Melakukan penelitian
terhadap keputusan pengadilan atau teori hukum terkait pada suatu peristiwa
hukum. Penelitian dalam penulisan ini merupakan penelitian hukum normatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan undang-undang
dan kasus. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data-data yang telah
diperoleh dianalisis dengan cara memilih data yang relevan dengan tujuan
penelitian, mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok
permasalahan, dan menyusun data secara sistematis untuk mencapai kejelasan
terhadap permasalahan yang diteliti. Terhadap hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh kesimpulan yaitu berdasarkan Putusan Nomor 14/Pid/Sus/2015/PN.
Batang, kesesuaian menghadirkan saksi testimonium de auditu di persidangan
dalam perkara pencabulan yang dilakukan terdakwa tidak sesuai dengan Pasal 1
angka 27 jo penjelasan Pasal 185 ayat 1 KUHAP yang menyatakan bahwa
keterangan saksi adalah salah satu alat bukti dalam perkara pidana yang berupa
keterangan dari saksi mengenai suatu peristiwa pidana yang ia dengar sendiri, dan
ia alami sendiri dengan menyebutkan dengan alasan dan pengetahuannya. Karena
pada dasarnya kesaksian yang diperoleh dari orang lain atau testimonium de auditu
dalam KUHAP menyatakan kesaksian tersebut tidak termasuk alat bukti yang sah.
Namun berdasarkan Keputusan Mahkamah Konstitusi Nomor 65/PUU-VIII. 2010
terdapat perluasan makna saksi mengenai suatu peristiwa yang ia lihat sendiri, dan
ia alami sendiri. Serta terletak pada sejauh mana relevansi kesaksian yang diberikan
terhadap perkara yang diperiksa dihubungkan dengan alat bukti yang sah lainnya
dan barang bukti.
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ABSTRACT

The object of research is the crime of sexual abuse of minors in decision No.
14/Pid/Sus/2015/PN. Batang. The type of research that the writer will do is
normative legal research. Conduct research on court decisionc or legal theories
related to a legal event. Research in this writing is normative leagl research. The
approach used in this study is the law and case approach. This study uses secondary
data. The data that has been obtained is analyzed by selecting data that is relevant
to the research objectives, classifying and presenting the data according to the
subject matter, and compiling the data systematically to achieve clarity on the
issues studied. Based on the results of the research and discussion, it is concluded
that based on decicion number 14/Pid/Sus/2015/PN. Batang, the suitability of
presenting testimonium de auditu witness at trial in the case of obscenity with
article 1 number 27 in conjunction with the elucidation of article 185 paragraf 1 of
the criminal procedure code which states that witness testimony is one of the pieces
of evidence in a criminal case in the form of statements from witnesses regarding a
criminal events that he himself heard about and experienced himself by mentioning
them with his reasons an knowledge. Because basically the testimony ob the
decicion of the constitutional court Number 65/PUU-VIII/2010 there is an
expansion of the meaning of the witness regarding an event that he saw and
experienced himself. It also lies in the extent to which the relevance of the testimony
given to the case being examined is connected with other valid evidence
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